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ABSTRACT 

Silvofishery is an environmentally friendly cultivation model that is now widely implemented in 
coastal areas of Indonesia. The aim of this research is to conduct a study on the use of saline 
tilapia fish (Oreochromis niloticus) as a cultivar in silvofishery cultivation. The research method 
used is qualitative descriptive research. The parameters studied are water quality and aspects of 
the financial feasibility of the business. The research results showed that the weight of saline 
tilapia fish during cultivation ranged from 3.01-21.24 gr (13.37 ± 6.53) and biomass growth was 
3,010-19,116 kg (12,886 ± 7.79). Silvofishery water quality parameters produced data: pH 7.8-8.2 
(8.0 ± 0.14), dissolved oxygen 4.01-5.92 mg/L (4.90 ± 0.55), temperature 31.00-32,750C 
(31,800C ± 0.60), salinity 5-8 gr/L ( 6.3 ± 1.28) and organic matter 54.32-73.87 mg/L (62.90 ± 
6.33). The financial feasibility value of the business shows a profit value of IDR. 8,840,000,-, R/C 
Ratio 1.55, BEP unit 297 kg, BEP sales Rp. 4,428,000,-, profitability 25%, Net Present Value Rp. 
101,528,000,-, IRR 20.45%, and payback period 2.7 years. Based on the presentation of 
research data, saline tilapia is highly recommended as a commodity for silvofishery cultivation. 
The conclusion of this research is that saline tilapia would be ideal to be used as the main 
commodity in silvofishery cultivation activities carried out in coastal areas. 

Keywords: BEP, finance, tilapia, harvest, business. 

ABSTRAK 

Silvofishery model budidaya ramah lingkungan yang sekarang banyak diimplementasikan di 
daerah pesisir Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian penggunaan 
komoditas ikan nila saline (Oreochromis niloticus) sebagi kultivan pada budidaya silvofishery.  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskrifitif kualitatif. Parameter yang diteliti 
adalah kualitas air, dan aspek kelayakan finansial usaha. Hasil penelitian menunjukkan bobot 
ikan nila saline selama dibudidayakan berkisar antara 3.01-21.24 gr (13.37 ± 6.53) dan 
pertumbuhan biomassa 3.010-19.116 kg (12.886 ± 7.79). Parameter kualitas air silvofishery 
dihasilkan data pH 7.8-8.2 (8.0 ± 0.14), oksigen terlarut 4.01-5.92 mg/L (4.90 ± 0.55), suhu 31.00-
32.750C (31.800C ± 0.60), salinitas 5-8 gr/L (6.3 ± 1.28) dan bahan organik 54.32-73.87 mg/L 
(62.90 ± 6.33). Nilai kelayakan finansial usaha menunjukkan nilai keuntungan Rp. 8.840.000,-, 
R/C Ratio 1.55, BEP unit 297 kg, BEP sales Rp. 4.428.000,-, rentabilitas 25%, Net Present Value 
Rp. 101.528.000,-, IRR 20.45%, dan payback period 2.7 tahun. Berdasarkan paparan data hasil 
penelitian maka ikan nila saline sangat direkomendasikan untuk dijadikan komoditas budidaya 
silvofishery. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ikan nila saline akan sangat ideal untuk 
dijadikan sebagai komoditas utama dalam kegiatan budidaya silvofishery yang dilakukan di 
wilayah pesisir. 
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Kata kunci: BEP, finansial, nila, panen, usaha. 

 

PENDAHULUAN 

Silvofishery merupakan gabungan budidaya perairan dengan restorasi mangrove yang dilakukan 
secara terpadu  (Musa et al, 2020). Konsep ini telah banyak diadopsi sebagai bentuk ramah 
lingkungan dalam pengembangan model akuakultur. Keunggulan utamanya terletak pada ragam 
produksi budidaya seperti ikan, kepiting, dan udang, serta model budidaya yang tidak mencemari 
lingkungan sekitar(Lukman et al, 2021). Selain itu, silvofishery juga menjadi model restorasi 
mangrove yang efektif (Leon-Herrera et al, 2015). 

Mangrove berperan sebagai penyerap limbah organik dari budidaya ikan, mencegah pencemaran 
lingkungan  (Rahman dan Mahmud, 2018). Akar mangrove juga menjadi tempat hidup yang ideal 
bagi ikan dan kepiting  (Wijayanti dan Pratomo, 2016). Dikembangkan sebagai respons terhadap 
tidak ramahnya kegiatan akuakultur di wilayah pesisir, komoditas utama yang umum digunakan 
adalah ikan bandeng atau udang windu (Musa et al, 2020). Namun, karena rendahnya laju 
pertumbuhan ikan tersebut di perairan payau, diperlukan pengembangan komoditas baru yang 
lebih sesuai (Linares-Cordova, 2024). 

Ikan nila saline menjadi pilihan yang potensial karena adaptif, mudah dibudidayakan, dan memiliki 
tingkat pertumbuhan yang cepat  (Ariadi et al, 2020). Keunggulan lainnya meliputi tingginya tingkat 
kelangsungan hidup, rasio konversi pakan yang baik, dan ketersediaan benih yang melimpah 
(Ariadi et al, 2022). Kemampuan reproduksi telurnya yang melimpah juga memudahkan perolehan 
benih (Ariadi et al, 2024; Linayati et al, 2024). Selain itu, harga jualnya stabil di pasaran  (Ariadi et 
al, 2021). Ikan nila juga merupakan ikan yang adaptif terhadap kondisi perubahan lingkungan 
perairan tempat habitat hidupnya  (Lukman et al, 2021). Selain itu, di Indonesia harga jual ikan nila 
juga cenderung cukup baik (Ariadi et al, 2021) 

Berdasarkan hasil analisis kekurangan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
kelayakan biologis, ekologis, dan finansial dari budidaya ikan nila saline dalam konteks silvofishery 
di perairan payau. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam tentang potensi pengembangan budidaya silvofishery menggunakan komoditas 
tersebut. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan desain kausal ex-pose facto atau observasi natural di 
lapangan dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Penelitian dilakukan pada 
empat kolam silvofishery di Kota Pekalongan selama satu siklus budidaya. Komoditas ikan yang 
digunakan adalah ikan nila saline dengan padat tebar 10 ekor/m2 dengan ukuran tebar 0.05 
gr/ekor. Variabel yang diamati meliputi parameter kualitas air (pH, oksigen terlarut, salinitas, suhu, 
dan bahan organik), parameter biologis ikan (bobot ikan, biomassa ikan, dan jumlah pakan harian), 
serta kelimpahan plankton. Selain itu, dilakukan analisis kelayakan finansial usaha yang mencakup 
keuntungan usaha, R/C Ratio, BEP unit, BEP sales, rentabilitas, Net Present Value, Internal Rate 
Return, dan periode pengembalian modal (Primyastanto, (2016). Metode analisis kelayakan 
finansial usaha yang digunakan mencakup parameter-parameter tersebut untuk melihat tingkat 
keberlanjutan usaha. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Ikan Nila Saline 

Pertumbuhan ikan nila saline di kolam silvofishery menunjukkan peningkatan yang baik seiring 
waktu, dengan pertumbuhan biomassa yang terus meningkat secara progresif (Gambar 1.). 
Namun, terdapat penurunan pertumbuhan biomassa pada minggu 11 karena adanya kematian 
ikan. Bobot ikan nila saline yang dipelihara selama 19 minggu bervariasi antara 3,01 hingga 21,24 
gram per ikan (rata-rata 13,37 ± 6,53 gram), sementara pertumbuhan biomassa ikan di kolam 
berkisar antara 3.010 hingga 19.116 kilogram (rata-rata 12.886 ± 7.79 kilogram) (Gambar 1.). 
Kondisi lingkungan yang optimal dan praktik pemeliharaan yang baik berpengaruh besar terhadap 
performa ikan dalam kolam tersebut (Leon-Herrera et al., 2015). 
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Ikan nila saline termasuk jenis ikan omnivora, sehingga laju pertumbuhannya cenderung meningkat 
seiring waktu (Xing et al., 2022). Selain mengonsumsi pakan buatan, ikan omnivora juga memakan 
plankton dan seresah daun (Wu et al., 2021). Hal ini sesuai dengan konteks kolam silvofishery 
yang terletak di area hutan mangrove. Daun mangrove mengandung banyak senyawa antioksidan 
dan bioaktif yang mendukung pertumbuhan ikan (Lang et al., 2024). Peningkatan progresif dalam 
laju pertumbuhan ikan berkorelasi dengan peningkatan biomassa ikan dalam kolam budidaya. 

 

Gambar 1. Laju pertumbuhan ikan nila saline pada kolam silvofishery 

Kualitas Air Kolam Silvofishery 

Parameter kualitas air merupakan indikator lingkungan penting pada kegiatan budidaya 
silvofishery. Secara keseluruhan, parameter seperti pH, oksigen terlarut, suhu, dan salinitas 
menunjukkan fluktuasi dinamis. Rentang nilai pH adalah antara 7,8 hingga 8,2 (rata-rata 8,0 ± 
0,14), oksigen terlarut berkisar antara 4,01 hingga 5,92 mg/L (rata-rata 4,90 ± 0,55), suhu berkisar 
antara 31,00 hingga 32,75°C (rata-rata 31,80°C ± 0,60), dan salinitas berkisar antara 5 hingga 8 
gr/L (rata-rata 6,3 ± 1,28). Rata-rata salinitas di kolam silvofishery cenderung rendah, yang 
disebabkan oleh dominasi air tawar dalam ekosistem perairan budidaya silvofishery. 

Informasi mengenai kadar bahan organik di kolam silvofishery tertera dalam Gambar 2. Kadar 
bahan organik menunjukkan kecenderungan peningkatan, namun masih berada dalam rentang 
nilai yang memenuhi standar kualitas air. Rentang kadar bahan organik adalah antara 54,32 
hingga 73,87 mg/L (rata-rata 62,90 ± 6,33 mg/L). Konsentrasi bahan organik yang rendah 
menunjukkan bahwa di kolam silvofishery, terdapat proses penyerapan material organik yang aktif 
oleh akar mangrove (Ariadi et al., 2023). 
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Gambar 2. Kelimpahan bahan organik dan tingkat kelarutan oksigen di kolam silvofishery 

Dari analisis beberapa data kualitas air, terlihat bahwa kehadiran habitat mangrove berpengaruh 
besar terhadap stabilitas kualitas air di kolam silvofishery. Akar mangrove berperan dalam 
menyerap bahan organik dan partikel tersuspensi (Jiang et al., 2024). Struktur stomata dan 
karakteristik fisik daun mangrove juga memengaruhi stabilitas suhu perairan (Sagala et al., 2024). 
Kestabilan suhu perairan berkorelasi dengan kelarutan oksigen yang bersifat fakultatif (Mardiana et 
al., 2023). 

Nilai pH perairan menunjukkan fluktuasi yang terkendali, menunjukkan stabilitas dan dinamika 
yang baik di perairan silvofishery. Stabilitas pH juga dipengaruhi oleh kadar salinitas dalam 
ekosistem perairan (Ariadi et al., 2023). Kondisi perairan yang stabil dan terkendali sangat penting 
untuk mendukung budidaya ikan yang optimal (Musa et al., 2020). 

Kelimpahan Plankton 

Keanekaragaman plankton dalam kolam silvofishery menunjukkan variasi yang cukup signifikan. 
Dari empat kolam yang diamati, teridentifikasi empat kelas dan sepuluh genus plankton dengan 
jumlah yang bervariasi antara 10.000 hingga 90.000 sel/ml (Tabel 1.). Kelas plankton yang paling 
mendominasi adalah kelas chlorophyceae, dan genus plankton yang paling dominan adalah 
Chlorella sp. Chlorella sp. merupakan genus plankton yang hidup berkoloni dan berkembang subur 
di perairan yang kaya nutrien (Soeprapto et al., 2023). 

Nutrien yang tersedia menjadi faktor pembatas pertumbuhan untuk genus Chlorella sp. di dalam 
kolam ikan (Appoo et al., 2024). Kondisi kualitas air yang stabil dan kemampuan mangrove dalam 
menyerap nutrien cukup berpengaruh terhadap tingkat kelimpahan plankton dalam kolam 
silvofishery (Damastuti et al., 2023). Kehadiran Chlorella sp. sangat menguntungkan bagi ikan nila 
saline yang dibudidayakan di dalam kolam silvofishery, karena genus ini direkomendasikan 
sebagai pakan alami bagi ikan (Soeprapto et al., 2023). Kandungan protein dan klorofil a yang 
tinggi pada chlorophyceae sangat penting untuk pertumbuhan benih ikan (Samal et al., 2023). 

Tingkat keragaman plankton yang moderat juga penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem 
dalam kolam. Hal ini menandakan bahwa tidak ada dominasi yang berlebihan dari satu genus 
plankton tertentu (Ariadi et al., 2022). Plankton dalam ekosistem kolam ikan secara umum bersifat 
dinamis, mengikuti perubahan dalam kelimpahan nutrien (N:P) yang fluktuatif (Magyar et al., 2024). 
Kondisi ini menjadi pertimbangan penting dalam menentukan pola budidaya ikan yang tepat. 
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Tabel 1. Kelas plankton di ekosistem perairan silvofishery 

No Kelas 
Jumlah Plankton di Kolam (cell/ml) 

A B C D 

  Bacillariophyceae         

1 Skeletonema sp. +   +   

2 Coscinodiscus sp.     + + 

3 Amphora sp.       + 

4 Amphipora sp.     +   

  Chlorophyceae         

1 Chlorella sp. + + +   

2 Gleocystis sp. +   + + 

3 Clamydomonas sp. +   + + 

  Cyanophyceae         

1 Oscillatoria sp. + + +   

2 Microcystis sp. +   + + 

3 Anabaena sp.   + +   
 

Analisis Kelayakan Finansial Usaha 

Penilaian finansial usaha dilakukan untuk mengantisipasi potensi keuntungan dari kegiatan 
budidaya silvofishery yang menggunakan ikan nila saline. Data proyeksi analisis finansial 
didasarkan pada nilai harga jual total setelah panen (Ariadi et al, 2022). Analisis ini bertujuan untuk 
mengevaluasi apakah investasi dalam usaha produktif seperti ini layak dilakukan (Ariadi et al., 
2019). Untuk menilai tingkat kelayakan finansial usaha, perlu diketahui nilai modal tetap dan modal 
kerja yang dibutuhkan dalam kegiatan budidaya silvofishery (Muqsith et al., 2023).  

Hasil analisis finansial usaha disajikan dalam Tabel 2. Secara keseluruhan, budidaya ikan nila 
saline di kolam silvofishery menunjukkan tingkat keuntungan dan prospek usaha yang 
menguntungkan. Tingkat keuntungan usaha tercermin dari hasil panen sebesar Rp. 8.840.000,-, 
R/C Ratio sebesar 1.55, BEP unit sebesar 297 kg, dan BEP sales sebesar Rp. 4.428.000,-. 
Selanjutnya, nilai kelayakan usaha dapat dilihat dari rentabilitas sebesar 25%, Net Present Value 
sebesar Rp. 101.528.000,-, IRR sebesar 20.45%, dan periode pengembalian modal sebesar 2.7 
tahun. 

Tabel 2. Hasil analisis kelayakan finansial budidaya ikan nila saline di kolam silvofishery 

No. Analisis Nilai Hasil Kriteria 

1 Keuntungan (Rp.) 8.840.000 TR>TC Untung 

2 R/C Ratio 1.55 R/C>1 Untung 

3 BEP Unit (Kg) 297 BEPu < Q Untung 

4 BEP Sales (Rp) 4.428.000 BEPs < TR Untung 

5 Rentabilitas (%) 25 R > i Layak 

6 Net Present Value (Rp) 101.528.000 NPV > 0 Layak 

7 IRR (%) 20.45 IRR > suku Bunga Layak 

8 Payback Period (tahun) 2.7 PP < umur teknis Layak 

 

Dalam satu siklus budidaya silvofishery selama 4 bulan, dengan menggunakan ikan nila saline di 
kolam seluas 480 m2, menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 8.840.000,-. Angka tersebut memiliki 
rasio penerimaan dan penjualan sebesar 1.55, menunjukkan bahwa usaha ini layak karena lebih 
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dari 1. Rentabilitas usaha ini juga mencapai 25%, melebihi rerata bunga investasi bank yang 
berkisar antara 15-20% (Kholodilin, 2024). Nilai R/C ratio dan rentabilitas ini akan menentukan 
perkiraan peningkatan pada siklus budidaya berikutnya (Wafi et al., 2021). 

Net Present Value juga menunjukkan angka yang positif (>0), menandakan bahwa usaha ini layak 
untuk dikembangkan. Nilai ini merupakan proyeksi nilai usaha yang dapat menjadi pedoman dalam 
pengembangan bisnis di masa depan (Lampert, 2024). IRR juga melebihi suku bunga bank, 
mengindikasikan bahwa usaha ini layak sebagai investasi bisnis (Ariadi et al., 2021). Perkiraan 
tempo pengembalian modal usaha adalah 2.7 tahun. Artinya, dalam kurun waktu tersebut, modal 
usaha akan kembali secara keseluruhan. Payback period menjadi fokus utama investor dalam 
mengambil keputusan investasi pada bisnis yang aktif (Muqsith et al., 2023). 

Secara keseluruhan, data penelitian menunjukkan bahwa ikan nila saline dapat menjadi kandidat 
yang kuat sebagai komoditas budidaya dalam konsep silvofishery. Hal ini didasarkan pada 
pertumbuhan biologis yang baik, kualitas air kolam yang optimal, dan hasil finansial pasca panen 
yang menguntungkan. Ikan nila saline populer di wilayah Asia Tenggara dan mudah 
dikembangbiakkan dengan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi (Ariadi et al., 2021). Oleh 
karena itu, jenis ikan ini sangat cocok untuk menjadi komoditas utama dalam budidaya silvofishery. 

Budidaya silvofishery yang menawarkan berbagai komoditas panen akan lebih menarik jika 
memiliki nilai kultivan budidaya yang tinggi (Ariadi et al., 2023; Ariadi et al., 2024). Ikan nila saline 
adalah salah satu jenis ikan yang banyak dibutuhkan di pasar dan memiliki harga jual yang stabil 
(Dong et al., 2019). Keunggulan lain dari ikan nila saline dalam budidaya silvofishery adalah 
kemampuannya untuk beradaptasi dengan baik dalam perairan payau (Musa et al., 2020). Pada 
berbagai studi kasus ditunjukkan bahwa perairan payau merupakan ekosistem lingkungan umum 
bagi kegiatan budidaya silvofishery (Leon-Herrera et al., 2015). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa ikan nila saline merupakan pilihan yang sangat 
tepat untuk menjadi komoditas utama dalam kegiatan budidaya silvofishery, hal ini dapat diamati 
dari pertumbuhan biologis yang optimal, hubungan korelasi dengan faktor ekologi perairan kolam 
(kualitas air dan kelimpahan plankton), serta hasil estimasi kelayakan finansial usaha yang 
menguntungkan. 
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